MULTINATIONAL - CORPORA-
TION: BISNIS EN'E‘ERNASE@NAL
‘ AN ASEAN

Dalam kegiatan bisnis internasional tidak dapat dihindar-
kan adanya "’Multinational Corporation’ * atau »’'T ransnauonal
Corporation’*. Kedua istilah ini akan dipergunakan secara
bergantian tanpa mengadakan pembedaan di antara keduanya
dalam pembahas n seIan;utnya D;. sampmg kedua istilah di atas
da’ menggunakan :stﬂah ”Muitmatlonai E_nfe'
'_'1kemukgakan' olch Ne1l Hood. dan Stephen

pnses’ e sepern

Enterprise’’, ‘Menitirut Hobd dan Young MNE

% s corporatloza ‘which: owns {sn wholé or in part) controis and manages

g ma.omc»generatmg :assets in -more thaa: one [¢ouniry. In so domg it engage in

mternatzorzal production, namely production across national boundaries financed by
et 'nvesiment”3 L :

, Sedangkan Georg'm Modelskz menyuntmg (to echi) dan
kumpulan karangan dalam buku ”Transnanonal Lorporanons
and World Order- Readmgs in §niernat10na} Pohncal Economy’’

yzrumusan MN RSN as a network of enterprises. that

* ., Untuk pembahasan selanjutnya istilah ”Mult;nanoml Corporatmn” ditulis MNC;
~ istiiah ”Tmnsnatmnai Corporation”’. ditulis TNC dan 15[11»111 ”Multmauonal
o Emerpnses”d:m?;s MNE

1 MNeil Hood and Szephen“{oung, T he Economzes af Mudtinational Enterprise, Long-
" mans; Londen, 1973 ’




dalam _erkembangan pola b
ional. Hal tersebut dike _ukakann
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Wi C/"{NC Pada Masa Perdagangau Behas

: .=,.=-Sebeium mu1a1 dengan pembahasan mengenai peranan
MNC/TNC di 'masa ‘yang akan datang, diperlukan suaty
’flashback’’ mengenai peranan MNC/TNC: pada masa perda~_'
gangan bebas.yang dianggap. cukupmstruktif o Nl

Dalam dasawarsa 1960-an perekonomlan dan Dbisnis
internasional bersandar pada dua tonggak (two-pillars). Adanya
perdagangan, bebas. dan nilai tukar tetap (fixed exchange: rate)
serta bantuan luar negeri vang cukup banyak (sebagian dinikmati
oleh -MNC-MNC) mengakibatkan perkembangan MNC/TNC
pacda masa kini sangat berarti. Kestabilan politik masa kini yang
ditimbulkan. oleh triangle of economic power antara Eropa
Barat, -Jepang dan -Amerika serta belum -adanya ‘penurunan
kredibilitas kepemimpinan Amerika, sangat membantu perkem-
bangan- perdagangan dan bisnis internasional secara pesat. Di
samping -itu mobilitas. modal, manajemen dan teknologi-'-telah
banyak membantu dalam perkembangan MNC/ TNC ‘

Robert Gilpm berpendapat bahwa: 7*........ Throughout
hlstory the larger configuration of world pohtics and state
interests have in large measure determined the framework of the
international economy. Succeding imperial and hegemonic
powers have sought to organize and maintain the international
. egonomy.-in term:of economic and security interest.’»!-
Berdasarkan perspektif di atas Gilpin berpendapat bahwa
ekonomi internasional (bisnis internasional) dewasa ini seakan-
‘akan diciptakan oleh Amerika sebagai kekuatan yang dominan
: dalam ekonoml dan mlhter L

’Sesudah’ Perang ‘Dunia II, muncul usaha-usaha _ﬁntuk
menciptakan suatu sistem perdagangan dan hubungan moneter
yang bersifat universal dan liberal, Setelah tahun 1947

1 Robert Gilpin, *'Three Models of Future™, International Organization, vol. 29/1,
1975
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Selan]utnya Gilpin membahas 'secara smgkat mengenai
kesuhtan-kesuhtan ‘dan - tindakan-tindakan yang diambil oleh
Amenka berhubung ‘bisnis internasional ‘dan sistem moneter
yang ‘berlaku tidak” menguntungkan perekonommn dan blsms_ _
Amerzka Sehubungan dengan 1tu Glem mengemnkakan'.
tanggal 15+ Agustus 1971, untuk merumuskan Kebijaksanaan
ekonomi luar négeri Keb13aksanaan tersebut meliputi: (i) pagak._'
impor, (il meniadakan konvertibilitas dollar ‘(terhadap emas”):‘;_' '
(i1} ‘devaluasi ‘dollar pada bulan Desember - 197 1'dan Pebruari
1973 Gv) mengubah fixed exchange rate menjadi floating
exchange fate dan ) permulaan dan suatu rangkaian negosiasi=
negc)sms; untuk menmptakan s;stem perdagangan dan moneter

?erkembangan lebih Ianjut menun}ukkan bahwa Jepano
mérasa 'seakan- akan'“tidak- ‘ditkutsertakan atau chmmtakan
pendapatiimengenai ‘kebijaksanaan terhadap RRC, ke’ozjaksana—
an’dalam ‘biddng ‘ekonomi dan’ kebl_gaksanaan *’detente”’ yang
antara lain*memulihkan hubungan’ diplomatis- antara Amerika
detigan “RRC“dan™ sebagainya. Jepang merasa seolah-olah
”dlimgoalkan” atau sekurang kurangnya merasa ”d1kucﬂkan

oleh teman s .

“Pada fmasa pérdagangan ‘bebas yang “berdasarkan atas tiga
kekuatan yaknikékuatan ekonomi Eropa Barat dan Jepang serta
kékuatan militer * Amerika, MNC/TNC dapat berkembang
dengarni bebas dan ‘bahkan dapat menarik manfaat dari adanya
bantuan 1ua.r ‘negeri (foreign aidy’” “baik “secara langsung
maupun ‘tidak - 1angsung Kerukunan polxtis ‘antara ketxga
kekuatan industri’ (indistrial powers) dari negara-negara
x}bﬁkomunis'tampaknya menunjukkan keretakan dan perselisih-
an-perselisihan, walaupun telah dicapai kesepakatan antara pa'r'a':
pemimpin negara industri dalam Summit “Tokyo 1979 vang
mencerminkan tanggung Jawab mereka terhadap ekonomi
internasional. :
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pengamatan mereka :'yang bertugas untuk smengawasi: masalah
perbankan.:Dengan-sendirinya. akan terdapat gerakan-gerakan
yang menghendaki-agar: ’trend’’ dari *’acquisition* bank-bank
di-Amerika:ditentukan oleh peraturan-peraturan ‘baru, -seperti -
vangtelahdialami oleh: Hongkong Shanghai-Bank yang-hendak
menguasaissalahzsatu: bank besar di: Amerika (Minland :Bank):

PERBEDAAN-PERBEDAAN MNC BARAT DAN'JEPANG

<A Untuk- mendapatkan pengertxan mengenai MNC Jepang, A \
Eropa Barat ‘dan Amer;ka, khususnya antara Barat dan Jepang,
sebauknya d1adakan serhacam pemn;auan sifat-sifat MNC/TNC
yang merupakan pusat-pusat kekuatan ekonomi. Ada beberapa-
titik pandangan yang berbeda-beda, - ‘antara’ lain mungkm
disebabkan oieh perkembangan sejarah struktar perekonomian
cara/bentuk manajemen, cara berorgamsa31 dan strateg1 nas1o—
nal,

MNC Barai

Daiam MNC/TNC Barat kita membahas antara lain- .
mengenal MNC/TNC ‘yang berasai ‘dari’ Eropa Barat dan
Amerika. Perkembangan MNC/TNC ‘Barat didasarkan pada
struktur perekonomlan yang dikenal sebagai *’domestic demand
led economy 4 Perkembangan permintaan dalam negeri
merupakan saIah ‘satu dasar perkembangan mereka, dan
Kemudian mereka memperhatikan kemungkinan ekspor ke pasar
internasional. Mlsalnya Philips memulai usahanya berdasarkan
peningkatan permintaan di dalam negeri dan kemudidn berkem-
bang menjadi salah satu’ MNC yang besar. Keberhasilan
MNC/TNC Barat disebabkan karena mereka dapat memadukan
secara tepat tiga: segi kekuatan: (i) manajemen/organisasi, (i)
akses ke pasar uang dan modal dan (i} teknologi. Tiga kekuatan
ini merupakan ciri MNC/TNC Barat, karena dalam struktur
perekonomian Barat sebagian besar merupakan usaha swasta,




versity Press, 1976
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Bank), (i) ‘perusahaan-perusahaan besar lainnya: 29,47% dgn"-
(iiiy masyarakat hanya memiliki 8,21% (mungkin kelompok ini
terdiri dari para pegawaz dan bekas pegawal Marubeni

Corporation) G oy : _. ...... ST

Seteiah Perang Dunia 13, MNC Jepang merupakan produk'
strategi nasional Jepang untuk memperoleh kedudukan sebag
salah satu kekuatan ekonomi. Dalam perang militer, Jepa
sudah mengalami kekalahan, kehancuran, kekecewaan d;

“kesedihan, karena itu sekarang perang ’ekonomi/bisnis?’ harus . . .

dimenangkan. Hal ini harus dan telah dilakukan berdasarkan’ -
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi (high rate economic
growth): Dalam strategi nasional, Sogo Shoshe memegang
peranan penting untuk melaksanakan secara konkrit yang telah
ditargetkan oleh Badan Perencanaan (Planning Agency) Jepang
dan Kementerian Industri dan Perdagangan (MITI). Apa yang
telah ditargetkan oleh para birokrat/teknokrat Jepang diterje-
mahkan oleh Sogo Shosha dalam rencana operasional dan
dlf:iptakan rnekanlsme serfa orgamsas; untuk meIaksanakannya :

Dalam menterjemahkan target mekanisme operasional dan;
organisasi untuk melaksanakannya, MNC Jepang telah berha_s_ﬂ:
memadukan’ lima kekuatan yaitu: (i) manajemen, (ii) akses
modal dengan bantuan penuh dari lembaga keuangan Jepanyg
vang diprakarsai oleh Bank Sentral Bank of Japan, (iii) teknologi
{membeli, menyewa, memperbaiki dan sebagainya), (iv) network!
internasional dari cabang-cabang dan pusat-pusat penjualan;
informasi, (v) dukungan pemeriniah (MITI, Bank of Japan dan
sebagainya). Kelima segi kekuatan imi dalam prakiek didukung
oleh strategi organisasi seperti Fuyo Group, Daichi Kangyo
Group dan sebagainya. Dalam kelompok-kelompok ini terdapat’
usaha-usaha: untuk menutup diri”’ tferhadap bisnis dengai
dunia luar, ‘misalnya apabila Mitsui ‘mendapat proyek besar;’
maka mesiry, asuransi, pengapalan, konsultasi, pembiayaan,’
marketing,. manajemen 'dan sebagainya hampir seluruhnya-
dikuasai oleh anggota kelompok. Hal ini merupakan pengelom-







_ global dengan- efektif dibandingkan .dengan mengorganisasikan:
'pada tmvkat naszonal Ekonomi nasional akan masuk ke dalam
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.."The. S@verexgmy-Ai-Bay Model’’:

"'c affa*rs w;il commualiy gave way 1o the multmatmna} N

to the Eurodoﬂar 'market,  and . to other

MNC dipandang sebagai suatu kesatuan yang dapat
mengintegrasikan ekonomi dan bisnis internasional berdasarkan
pemikiran-pemikiran idealisme para analis liberal. Mereka dapat
menjadi mekanisme/alat efisien untuk mengintegrasikan ekono-
mi. nas;onal dalam suatu. ekonomi .internasional. Mereka dapat
mengorgamsa51kan produk51, marketmg dan investasi. secara.

Jaiur~Jaiur 1nterdependen51 ekonoml sehingga dapat menarik
manfaat yang. beSaI;;._d:bandmgkan dengan menjalankan usaha
sendirpsendlr;‘:p da: tmgkat nasional. - e

‘ mengemukakéh' : ﬁénﬁang:éﬁ'ﬁya
: the rise of the welfare. state and

smnai di ma‘s'a yang akan datang akan merupakan suam

1 Raymond Vernon, Sovereignty-At-Bay: ?’he Mu!rmazzonal Spread of Um!ed States
Enterprives, New York, 1571 .
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mengajukan dua hukum perkembangan: (i) hukum yang melihat -
bertambah ‘besarnya perusahaan: muitinasional dan (i} hukum
yang melihat . adanya perkembangan yang tidak - seimbang.

Hukum pertama melihat adanya.gejala perkembangan perusa-_____ o

haan multinasional yang mengarah pada ’’giant corporations’”
sedangkan hukum kedua mengatakan bahwa perkembangan
ekonomi’ mternasmnal menciptakan kemakmuran bersama-sama .
dengan kemjskman. ‘Sehubungan. dengan .ini Gilpin mensiti
;kata kata Hymer yang berbunyi sebagax berikut: -

: a remme of North Atlanmc Mulnnatmnal Corporatmns would tend to B
ki produce a hierarchical division of labor withini the firm. Tt-would tend to centralize
2+ :high-level decxsaon—makmg accupations ima few key cities in the advanced countries,
surrounded by a number of. reglonal sub-capltals, and confine the rest of the world
'o lower le\.eis of acthiy and mcome, i.e, 10 the status of towns and villages in a
“new Imperial systefa, Income, status,’ authomy, and consumption pattérns would
71 radiate out’ from thése centers along adeclifing curve, and-the existing pattern of

inequality and depenclency would be perpetuated. The pattern would be complex just

as the structure of the corporation is complex, but the basic relationship between
 different countnes would be one of superlor and subordmate, head ofﬁce and
“ticpranch office.? : : Pt :

"'Dalam sistem tersebut kita melihat adanya suatu sistem
hirarki dan eksploxtam serta pusatupusat pengambilan keputusan _
yang terpusat di New "York, London, Tokyo dan sebagamya.
Model ini melihat dependenm sebagai ‘suatu situasi di mana
perekonomian suatu negara sedikit banyak ditentukan oleh
perkembangan dan  ekspansi negara lain, karena adanya
hubungan yang erat itu. Negara negara vang dependen tidak
dapat menciptakan momentum sendm untuk melepaskan diri
dar; hubungan dependen31 tersebut :

3_.*' ”Merkantll:s Model”

Menurut Gﬂpm unsur ;Jokok vang dilupakan oleh kedua
model terdahulu ‘adalah "’nation state”’. Kedua model pertama
melihat bahwa dunia diorganisasikan dan di-manage oleh
MNC/TNC yang berasal dari Amerika 3Serikat, Eropa dan
Jepang, sedangkan model merkantilis mengambil sikap vang
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Penulis Merkantilis dapat dibagi dalam dua’golongan: (i)
yang melihat dari sudut negatif (malevalent}.dan (ii) yang melihat
daric sudui*positif ‘(benign). Kedua 'golongan:ini ‘berpendapat.

hahwa dunia intetnasional sedang mengarah pada pembentukan - -

blok regional (EEC ASEAN, LAFTA dan sebagainya), sedang-
kan. perdagangan mtemaszona} persetujuan . moneter dan

investasi ‘lebih:bersifat - in- -regional.: “Regionalisasi hubungan .

ekonomi menurut ~Gilpin akan menggantlkan pandangan]
Amerika yang ‘menghendaki adanya multilateral free trade”

©odanjugaperanan‘internasional dari-dollar serta kekuatan MINC -

Amerika Hal ini mungkin sudah berubah setelah Gilpin mienulis
karancrannya karena peranan dollar yang kuat di dunia
internasional sudah mulai menurun dan MNC Amerika sudah
terdesak oleh MINC Jepang.

Golengan yang melihat dari-sudut negatifnya berpendapat
bahwa regionalisasi akan mengarah pada peningkatan konflik di
dunia internasional. Tiap-tiap blok vang berpusat pada kekuatan
i_g_:a(i@_&tfi- sepertl :Amerika, Eropa Barat, Jepang dan Rusia akan
“elash™ ¢ erhadap_._"’market”, Pcurrency’’ dan Voutlet’” dalam
mvesta51 : - : :

Goiongan lam dalam ahran merkanuhsme mehhat bahwa
dengan adanya blok- blok akan membantu menstabﬂ;samkan
hubungan ekonoml _internasional, di samping  itu dapat
membenkam dasar yang kuat untuk mencapa1 suatu fata
ekonoml mternasmnal yang teratur dan leblh terarah

Dewasa “ini negara-negara Iebzh banyak memberikan
pnor;tas untuk mencapai stablhtas di dalam negeri dan
_kebuaksanaan kebl_]aksanaan yang mengatasi masalah pengang-
guran - daripada memperhatikan masalah-masalah hubungan
miernasmnai Hubungan internasional dilihat sebagai suatu alat
untuk me}aksanakan kepentingan nasional.
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nasional (pengangguran, inflasi; defisit neraca: pembayaran dan
sebagainya)ielah mengharuskan mereka untuk menerima skema
atau arrangements vang sudah diarahkan ke dalam bentuk-
bentuk protéksionisme.l Dalam hal ini ‘Jepang sudah sedikit
banyak **dipaksa’ oleh ‘dunia internasional ‘untuk mengganti
strategi ”export led economy’ dengan ’domestic demand led

economy™.“Jepang ‘sedang dalam proses mengubah struktur -

ek::mommya ke arah’intensivé knowledge industry”” sehmgga
menciptakan “dasar-dasar ke arah suatu ’service economy”

Sistern bargaining ‘dan mHegosiasi antara kepemlmpman negara.

dan “blok™ regmnal ‘akan merupakan ¢ird pemmg di masa
mendatang -

PERUBAHAN DUNIA INTERNASEONAL DAN HARI
DEPAN MNC -

Perubahan-perubahan dalam dunia internasional seperti
adanva proliferasi dalam struktur. kekuatan antara industrial
powers (Amerika, Eropa Barat dan Jepang) akan mempunyai
pengaxuh vang besar terhadap MNC/TNC. Y

Hood dan Young berpendapat bahwa aspek‘aspek yang
akan memnengaruhi masa depan’ MNC/TNC dapat digolongkan
se%:zacal berikut: - : .

1. Ejsuﬁ-ﬁsui dan Tekanan-tekanan Mengenai *Tata Ekonomi
Internasional Bary (New international Economic Order)”’

Kedua penulis ini berpendapat bahwa walaupun usul-usul
NIEC mempunyai akibat vang jauh, akan tetapi tidak dapat
dilaksanakan seluruhnya. Meskipun demikian “*mood” Dunia
Ketiga dapat dilihat sebagal suatu pertanda bahwa negara-

1. Menurut keterangan para.Guru-gora Besar di Amerika -masih mengkomit diri
kepada prinsip-prinsip *’free trade™.
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internasional;’ meskipun - dalam: bidang militer mereka masih
tergolong ryang -mempunyai  kekuatan besar, hanya mungkin
untuk beberapa-sektor; Rusia telah melampaui kekuatan militer
Amerika. Kekuatan ekonomi yang sedang menurun mempunyai . .
pengaruh-pada MNC Amerika, karena jumlah yang disalurkan
dalam bentuk:bantuan dan pengeluaran militer akan berkurang.
Hal:ini-berarti bahwa MNC Amerika tidak ‘mendapat bantuan -
vang berarti-lagi dari bantuan dan péngeluaran untuk keperiuan
kemiliteran. :

5, Eerja Sama Regional

-Perluasan kerja sama EEC dan kemungkinan timbulnya
kerja sama regional lainnya akan membuka kesempatan yang
baik bagi MINC dan juga akan memberikan *’bargaining power!”
yang lebih banvak kepada mercka vang menjadi anggota kerja
sama regional: tersebut, Kita melihat bahwa ASEAN telah
berkembang menjadi suatu kesatuan, dan MMNC/TNC melihat
hal ini sebagai suatu.market yang semakin luas. Sebagian dari
MMNC perbankan sudah lama -beroperasi di negara-negara
ASEAN, seperti Chartered Bank, FNCB, Bank of America dan
sebagainya maka mereka sudah beroperasi secara ASEAN;
sedangkan bank-bank ASEAN sendiri kecuali Bangkok Bank
(cabang~cabangnya di Smgapura dan Jakarta) belum beroper&sz
secara ASEAN. T

6_:4 _ %eﬁmrmgﬁya Sumber-sumber

o Walaupun prediksi akan bertumbuhnya ’’kartel-kartel”’
produsen tetapi sebagzan besar belum terwujud, kecuali GPEC..
“Prospek akan berkurangnya sumber-sumber uniuk Jangka
panjang akan memperkuat kedudukan negara- negara produsen
dalam menghadapi MNC/TNC. Sikap Amerika/Jerman Barat
tergolong **hard-liners’’ dalam hal peretujuan komoditi.

7. Apaksh Pemerintshan Negara Aksn Lebih Restrikif?

-Peraturan«peraturah pada tingkat nasional dan mungkin
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mendapat prioritas vtama.«Hubungan luar negeri, diplomasi;
investasi- langsung, . bantuan ' luar .negeri..dan kesempatan
MNC/TNC beroperasi‘di negara-negara ASEAN adalah dalami

rangka menunjang :pola -kepentingan . nasional. Kepentingan

‘gasionai -~menjadi. dasar . -dalam ~perumusan - kebijaksanaan
ckonomi negara-negara ASEAN. Dalam kenyataan perumusan
Qs.epentmgan ‘nasional: sulit untuk - diperinci atau” d}tuangkan
dalam program operasional yang konsisten.- : e W A

MNC yang Beroperasi di Negara-negara ASEAN

Sejak ratusan tahun yang lalu “MNC merupakan bagian
dalam perekonom;an negara-negara ASEAN. Dengan demikian
MNC yang beroperas; di negara-negara "ASEAN dapat
dlgolongkan sebagai berlkut {1y MNC vang sudah beroperam d1
negara-negara ASEAN segak sebelum Perang Dunia If, yang
berasal dari Inggr;s dan negara- negara Erc)pa Barat iamnya
se};ertl Harrisons Crosﬁeld Guthiie, Inchcape, ‘East-Asiatic,
Cartino Carlo, ‘Unilever, BAT Philips, Nestle, Mitsui,
Mitsubishi dan sebagamya yang samp'cu saat ini masih berc)pma&=
sebagai MNC " dengan kantor pusat d1 luar negara-negara
ASEAN, (i) perusahaan ‘MNC  yang sudah dibentuk dan
beroperaa di negara negara ASEAN se}ak sebelum Perang
Dunia II tetapi “dewasa ini sudah: (a) dlambﬂ ahh olehy
Pemerintah sepertz halnya dengan MNC Belanda Borsamu, Geok
Wehry, bank-bank dan sebagamya, (b) MMNC yang dibeli meiaiui
akuisisi saham saham di bursa seperti Sime Darby dan
usaha-usaha membeli saham mayoritas di Guthrie (oleh Sune:
Darby akan tetapi belum berhasil), (iii) MNC yang berasal dari
Eropa Barat, Amerika dan Jepang yang muncul setelah Perang:
Dunia I1 setelah stabiiitas ‘politik tampak di negaramegara
ASEAN, (iv) MNC yang menurut vkuran ASEAN dibentuk
seteiah Pera,ng Dunia 11 sebagai: (a) hasil pengambilalihan usaha
atau MNC asing seperti Perusahaamperusah_a_an Megara vang
beroperasi di Indonesia {(Bank Bumi Daya, Bank Dagang
Negara, Niaga-niaga, PNP-estates dan sebagainya), (b) MNC
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bentuk modalequity yang ditanam dalam berbagai joint. venture)
dabandmgkan dengan berbaga1 amacam kredit yang mereka

'_benkan sebagai ’service’? untuk mempertahankan share terbesar -
_daiam market, maka ~jumlah  investasi..langsung apablla__ o

-_dikatakan $ 100 juta untuk - tlap MNC. }epang maka kredit.
fasilitas.yang disalurkan mungkin. ‘mencapai sepuluh kali lebih
‘banyak (sebagian besar kredit fasilitas ini bersifat jangka pendek'-

dan- menengah) Pola tersebut berlaku di~hampir semua. negara

ASEAN .yang terdapat MNC Jepang. Melalui . PM Lee: Kuan

Yew,. Singapura mengumumkan jumlah perbandingan antara . .

MNC - yang . berasal..dari negara Baral:dengan Jepang. yang
melakukan investasi di Smgapura Tabel terlampir menggambar-
kan perbandingan tersebut, dari tabel ini kita melihat bahwa
\__f_a}ue added?, p_er__peker;a da_n MNC Jepang menunjukkan angka
yang terendah dibandingkan dengan Belanda dan wInggris,
Kesimpulan yang .diambil oleh .Perdana Menteri. Smgapura ini
adalah-bahwa perusahaan-perusahaan Jepang tidak mempergu-
nakan mesin-mesin tetapi lebih banyak menggunakan ’‘manual
workers”’ (dewasa ini Singapura mengalami kekurangan manual
workers),

BEBERAPA AKIBAT YANG PERLU DIPERHATIKAN
1 Dommasa MNC-MNC dalam Sektor-sekmr Manufactunng

}Z)l beberapa negara ASEAN yang kami ketahui seperti
Indonesia, Thailand dan mungkin juga Pilipina serta sebagian
kecil di Singapura (Amerika‘dan Inggris) dan Malaysia (Enggris);
banyak didominasikan oleh MNC Jepang terutama dalam

1. Penjelasan’ mengenai value added. >’This is the contribution made by a firm,

.+, ~invalved with others in production of a good or service, to the value (monetary) of

that good or service. That is the cost of materials, or the cost of the particular

finished good as purchased fmm another firm, is deducted from the market price

“ of the good when it lgaven a gwen enterpnse The enterprxse "adus valtse" m the
5+ ultimate product. . :
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negara-negara ASEAN dan Jepang, Bahan-bahan mentah seperti
kayu,; - minyak, karet, bauksit; tembaga dan = sebagainya
diarahkan -untuk -mensupla :Jepang, ‘sedangkan kebutuhan-
“kebutuhan -bahan mentah untuk:industri manufacturing lebih
banyak. didatangkan darl Jepang.’ Apakah hal ini-merupakan
suatu dependensi-ataukah suatu interdependensi? Apakah kita
snepggunakan perumusan . dependensi - atau interdependensi
‘seperti-telah dikemukakan:di atas, maka kenyataan ini lebih
cenderung - memperlihatkan situasi- dependensi. Apabila“ di
‘Jepang terdapat penurunan jumlah:pembuatan rumah, maka
ekspor . kayu dari Indonesia pun akan mengalami kelesnan
sehingga bagi Indonesia hal ini merupakan suatu kesulitan baru.
Demikian pula akibat “'resesi”’ di Jepang pada fahun 1973 sangat
dirasakan oleh * sektor produksi - bahan-bahan mentah di
- Indonesia demikian juga dlrasakan oleh sektor pengangkutan
laut. ;

3. Konsumen dan Assortment

- Dengan lebih banyak assortment yang merupakan hasil
produksi- MNC maka konsumen mempunyai lebih banyak
kesempatan untuk memilih. Pasar yang penuh dengan assort-
ment-akan lebih kompetitif dengan demikian dapat memper-
tinggi -servis dan memperkuat kedudukan konsumen di pasar
tersebut. Variasi assortment dalam bentuk, warna, tipe dan
sebagainya baik untuk barang konsumsi maupun untuk barang
kebutuhan rumah tangga menguntungkan konsumen golongan
menengah. Transistor, radio, sepeda motor dan lain-lain sudah
memasuki desa-desa dan hal ini sangat membantu memperlan-
car’komunikasi dan pengangkutan.

4 Men_]a(h Lebih Kempetluf
-~ Dalam bidang pemberian jasa seperti asuransi, perbankan,

pengangkutan dan sebagainya tampaknya usaha nasional
memberikan pelayanan yang lebih baik daripada MNC. Dalam
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bidang-manufacturing: memang MNC lebik menonjol, misalnya
andustri-menengah/kecil - dalam -bidang: minuman, tekstil ‘dan
sebagainya sangat terpukul dengan masuknya MNC ke ‘dalam
bidang-bidang tersebut. ‘Walaupun :demikian kita juga melihat
ada beberapa:usaha nasional yang sanggup. uniuk menghadapi-
nya, seperti: (i) teh botol buatan pabrik nasional di Indonesia
yangberhasil menghadapi persaingan Coca Cola, (i) PT Distinet
' Indo_cem_en,t -yang ‘berhasil menyaingi perusahaan semen MMNC
Kaisar: Industries,  (iii): Singapore Airlines ‘yang dapat meng-
hadapi pgrsaingan_petusabaan penerbanganlainnya, (iv) UOB'di |
- Singapura yang dapat menghadapi persaingan bank-bank asing;
sama - halnya dengan: Bangkok': Bank ‘dari Thailand dan
seterusnya: Apabila -dilakukan survei secara lebih ‘mendalam
maka:akan diperoleh: data mengenai perusahaan-perusahaan
nasional: yang berbasil-menghadapi persaingan MNC  Jepang
atau negara-pegara Barat lainnya.

5. Membangun Semangat Inovasi

ts1- Keberhasilan MNC yang tampak dalam perpaduan mana-
jemen-teknologi-modal-network-dukungan  Pemerintah - telah
memberikan berbagai inspirasi pada para wiraswasta dan wira-
swasta-Pemerintah untuk mendirikan usaha-usaha sejenis (MNC
third world) yang dapat  memadukan  kelima segi- kekuatan
tersebut. Di-sini akan dikemukakan ‘beberapa contoh (untuk
pembahasan lebih lengkap lihat karangan yang diajukan dalam
seminar East-West ‘Centre ‘mengenai Third World MNC: {a)
Temasek  Holdings: Singapura telah berhasil memadukan
kekuatan-kekuatan tersebut dan membina usaha-usaha Pemerin-
tah seperti SIA, Development Bank of Singapore, sedangkan
dari usaha swasta meliputi United Overseas Bank Group, OCBC
Group, Union Overseas Bank Group dan sebagainya; (b) Pernas
Group yang berusaha untuk membantu mewujudkan pengua-
saan dari salah-satu MNC/Internasional -seperti Sime Darby,
Bumi Putra Berhad Bank, United Malayan Bankin Group:serta
usaha swasta seperti . Kuok Group dan sebagainya {Kuok
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dzancgap sebagal the sugar ‘king of Asia); (c) Bangkok Bank
Group dan“group: perbankan lainhya ‘di* Thailand; -(d) Avala
Group, Soriano Group, Deésini Group dan lain-lain di Pilipina
dan‘telah’ berkembang, ‘antara lain berdasarkan inspirasi dari
ke érhasﬂan ‘konsep *’general- t_radmg firms’’ ‘di Jepang dan
mungkin juga di‘Korea Selatan: (e)-Astra Group, Salim Group,
Bourag Group, Soedarpo Group, “Jaya® Group dan lain-lain- di
Indonesia termasuk usaha Pemerintah Indonesia’ lainniya sepérti
Pupuk Sriwijaya, Semen Gresﬁc Garnda Indones:an Alrways, :
PT Timah dan lain- lam = : S

Dapat dikatakan bahwa di antara negara—negara ASEAN
atan di antara usaha-usaha tersebut di atas sudah terdapat suatu
Bentuk *’cross investnient’’, misalnya: Bangkok Bank CGroup
merupakan saiah satu bank untuk Distinct  Indocement,
sedangkan Kuok Group darl Malaysia membantu keberhasilan
pembuatan pabmk terlgu Bogasarl dan saiah satu pabnk gu}a
da Lampung .

6 Ekspor yang Sebaguan Besar Menggunakan Jasa-jasa MNC
Jepang/Barat .

; Ekspor bahambahan mentah sepem kayu dan plywood
sebagmu besar masih . menggunakan jasa MNC  Jepang,
walaupun usaha naszonal sudah berhasil memasuki pasar Eropa
dan Amerika secara langsung. Peranan MNC Jepang dalam
bahan-bahan mentah masih terasa cukup besar terutama dalam
ekspor hasil- hasil industri. Hasil-hasil industri yang diekspor
dari. Singapura sebagian besar masih -menggunakan saluran--
saluran MNC Jepang, demikian juga halnya dengan hasil
industri dari Indonesia, terutama apabila yang diekspor itu
adalah hasil dari usaha joint venture. Hal ini tidak mengheran-
kan, karena seperti telah dikemukakan di atas MNC Jepang
mempunyai network international yang demikian mendalamnya
sehingga MNC Barat pun melihatnya sebagai saingan berat.
Pengeksporan hasil-hasil indusiri harus mempunyai keahlian

-
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keputusan di negara-negara ASEAN adalah menyelaraskan
kemampuan, kapabilitas . dan kepentingan nasional untuk
mencari suatu tingkdt pengertian dan ’working arrangements’’
yang bermanfaat untuk perkembangan perekonomian nasional.
Ketegangan, tantangan, frustrasi dan sebagainya akan membawa
negara-negara ini ke meja negosiasi atau perundingan. Hai ini
akan dilakukan oleh negara-negara ASEAN, dalam pal ind hanya
MNC yang memperhhatkan kearifannya- dan mehhat jauh ke -
kepentmgan nasional masmg-masmg negara ASEAN - ‘akan
‘berperanan dalam perkembangan ckonomi ASEAN. Di lain -
pihak Pemerintah-pemerintah negara ASEAN yang menjadituan
rumah MNC-MNC- harus memberikan ketentuan-ketentuan
yang lebih konsisten sehingga dapat mempertinggi kred;b:htas di
mata dunia MNC internasional.

Menurut pandangan penulis masa ’’konfrontasi”’ _'MNC
tampaknya sudah tertinggal jauh di belakang, karena kini su_dah
mencapai tingkat yang lebih dewasa. Masa yang akan datang
adalah masa “negotiated settlement’. Dunia internasional akan
didasarkan pada pengertian tersebut di atas, dan secara:tidak
langsung pada tingkat MNC dan nation state, sehingga
kemungkinan besar setiap ketidakserasian akan dibawa ke meja
perundingan atau negosiasi sehingga dapat dicapai suatu
konsensus.

9.  Bagaimana MNC/TNC Melihat ASEAN?

Perkembangan ASEAN sebagai suatu kerja sama regional
mendapat perhatian besar karena dapat memperiuas pasar dan
ruang lingkup operasi (scope of operation) dari usaha mereka di
ASEAN. Sudah ada beberapa MNC yang beroperasi di
negara-negara ASEAN, seperti bank-bank internasional: Chase
Manhattan Bank, City Bank, Chartered Bank, Hongkong
Shanghai Bank, Bank of America, serta usaha-usaha lain seperti
Unilever, BAT, Philips dan beberapa MNC yang sudah
berdomisili dan menjadi warga ASEAN seperti Sime Darby,
Bangkok Bank, Garuda SIA, Thai Airways, MAS dan
sebagamya -
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KERAWANAN SUPLAI Mmmx;
NEGARA-NEGARA BARAT®

Negara negara mdustn Barat menyadarx, khususnya se;ak -
embargo minyak Arab-pada- tahun 1973, bahwa minyak‘adalah

pahan bakar:yang: sensitif dari-segi: politiky” ‘Siiatu v analisa

Kerawanan (vulnerability) Barat harus mencakup hal-hal berikut:
suatu perkiraan betapa vital ‘minyak itu untuk dunia Barat dan__

proveksi permintaan selama beberapa dasawarsa mendatang ini;

Kepastian suplai dan kemungkinan untuk-mendapatkannya dan_
biaya  pengangkutan; pengembangan sumber-sumber ~ bahan
bakar ‘lain.dan: kesediaan *Barat ‘untuk menekan konsunisi
minyak. ‘Hambatan-hambatan - suplai minyak dapat -~ bersifat
ekonomis seperti naiknya harga yang bisa menimbulkan 1nfia31
dan  kesulitan-kesulitan ‘pembayaran; bersifat - politik - seperti
penghentian. suplai minyak yang terjadi dalam embargo tahun
1973; atau bersifat- fisik ‘seperti usaha pihak ketiga’ untuk.
mencegah ekspor rmnyak T;mur Tengah mencapal Barat S

KEBUTUI—IAN MINYAK:

Negara-negara maju telah terbiasa selama bertahun-tahun
untul«. menggunakan minyak: ‘murah dan negara-negara berkém-
bang rupanya cenderung untuk mengikuti mereka. Pada tingkat
konsumsi sekarang ini cadangan minyak dunia akan habis dalam
waktu 30 tahun. Laju pengurasan akan lebih rendah jika
harganya menjadi terlalu mahal sebagai akibat tindakan OPEC
atau peningkatan pajak dalam:negeri; jika lebih banyak mmyak-
diperoleh dari batubara; konversi biomass atau lain-lain sumbers
jika. ditingkatkan penggalian lain-lain sumber energi sepertln_
energi nuklir dan energi matahari; atau jika terjadi depresi
ekonomi umum vang akan menekan konsumsi minyak.

®  Untuk sebagian diambil dari Audrey Parry, The Growing Vulnerability of €Hl
Supplies {London: Foreign Affairs Besearch Institute, 1841978, oleh Kirdi
DIPOYUDO




: oal .ini adalah mendesak karena ~kebijaksanaan energi -
- memerlukan semakin banyak waktu untuk pelaksanaannya
. seperti halnya dengan enersi nukiir yang penuh dengan prosedur
pengadilan dan pengaturan yang berlarut-larut dan keberatan-
' 'ke_ber_atan lingkungan. Konsumsi minyak juga tidak dikurangi
- secara;yang memadai biarpun .dianjurkan terus menerus. Pada
- -pertémuan. Perhimpunan Energi Internasional (IEA) Oktober
para -Menteri - memutuskan bahwa para anggota harus
ekan .impor-minyak mereka sampai 26 juta barrel sehari.
n tetapi target ini dalam:kenyataan tidak dicapai. Dr, Ulf
tzke, ‘Direktur. Eksekutif IEA, memperingatkan: *’Antara
sekarang dan 1985 kita mengharapkan bahwa konsums minyak
dunia: nonkomunis  akan naik rata-rata 3,5%: setahun, sekitar
separuh. laju dasawarsa 1960-an..Sampai 1980 permintaan akan
minyak OPEC, yang kini adalah sedikit di atas 30 juta barrel
sehari, akan relatif tetap sebagai akibat munculnya suplai- suplai
baru. Setelah suplai non-OPEC mencapai puncaknya, perminta-
“an akan minyak OPEC akan naik lagi sehingga keadaan pasar
‘padatahun 1983 akan ketai lagi sesuai dengan semakin besarnya
selisih antara permintaan dan suplai yang tersedia sesudah itu’!
Lagi pula terdapat calon-calon pembeli lain. Kenyataannya
negara-negara blok Timur telah mendekati OPEC 2

Laﬁ

~::Eropa dan Jepang jauh tidak seboros Amerika Serikat.
Menurut perkiraan impor minyak .megara terakhir ini akan
meningkat menjadi 11 juta barrel sehari pada tabun 1985, dan
tidak akan menurun: menjadi 7 juta barrel sehari seperti
diserukan -oleh *Rencana Energi ‘Nasionalnya. Pada tabel
konsumsi IEA Amerika Serikat secara konstan tercatat sebagai
pelanggar. Akan tetapi bahkan Inggeris vang beruntung dengan
minyak Laut Utara masih harus mengimpor banyak minyak dari
Timur Tengah, karena Laut Utara menghasilkan minyak ringan

1" “Kuliah di Tokyo, 10 April 1978 '
2 Wawancara BBCH. 14 Mei 1978
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(hght ‘crude) yang' “tidak beg"'iug_ cocok untuk banyak Kik
Inggeris kecuali jika dlcampurdengan mmyak vang lebah bera%_ e
dari Timur Tengah.* e

PERSAINGAN PERMINTAAN BLOK TIMUR

_"CIA Amerxka Senkat membLat suath perkn'aan yang
menakutkan, bahwa produks1 mmyak Uni Sov1et bisa jauh le
rendah ‘dari pada kebutuhannya dan kebutuhan sekutu sek’
: -nya pada tahun. 1983 dan. bahwa’ duma komums akan terpak'
bersamg dengan duma Barat ‘untuk mengimpor miny ,
Perkiraan itu dmanggah oleh Uni Sowet tetapi kesaksian Sheikh'
Yamani rupanya mendukungnya Oil and Gas Journal Amenka_
Serikat menegaskan : ”Masuknya Um Sov1et dalam pasaran- =
mmyak duma sebagai peng;mpor mmyak pada dasawarsa _
1980 an dapat lebih mempersuht ekuasx suplai- permlntaan Um_
Sov1et dapat menjadl saingan berat jika membutuhkan banyak N
1mpor Sebagzan akxbat kekurangan kronzsnya akan mata uan"’_ ;
keras dan tidak menariknya rubel untuk para pengekspor-’f
Pernermtah Soviet _mungkin akan meny;mpulkan bahwa d
t:dak mempunyai plhhan seiam menggunakan segala sarana yang
tersedia bagmya kecuah perang untuk mendapatkan kebutuhanf_ 4
nya Orang dapat memahamx bahwa pemerasan (blackm'ziﬂ}'
terhadap negara-negara penghasﬁ minyak akan selaras dengan
pola Soviet c..vie.... Khusns va mungkm akan tampak sebagm
suatu keharusan bagl Uni Soviet untuk mendapatkan suplal yang
terjamin dari satu atau lebih banyak pengekspor lewat
hubungan-hubungan politik dan keamanan. Reperkusi-reperkusi
internasional usaha serupa itw yang lebih luas akan' sangat
besar.”’ ? Dengan perkataan lain, campur tangan Soviet di Timur _

1 Lihat Lawrence Freedman, >'The British Oil: The ’viyth of Indepencience .
The World Today, Agustus 1978 )

2 Lihat Bridget Gail, >’ The West's Jugular Vein: Arab O:I” Armed Forces Jourrzal
Agustus 1978

3 ¥l and Gas Journal, Mei 1978
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embargo - suplai minyak tahun 1973 yang dipaksakan ..atas
_Amenka Serikat dan beberapa negara Eropa oleh OPEC; atas'
clesakan negara-negara Arab. Satu hasil jalah dibentuknya IEA: -
stadari secara umum bahwa era suplai minyak murah. yang tak
‘ierbatas telah. lampau. Kejutan itu-untuk sebagian. -disebabkan
oleh identitas mereka yang mengenakan embargo. Sejauh itu
embargo dilakukan oleh negara-negara maju, tidak oleh negara-
negara berkembang. Dalam kenyataan akibat-akibat embargo
terhadap beberapa negara tidaklah seberat naiknya harga
minyak empat kali lipat-pada tahun 1973-1974. Eropa.. tidak
menderita kekurangan minyak biarpus untuk. sementara waktu -~
d1adakan _penjatahan. darurat, ., dan . perusahaan-perusahan
mmyak dengan - baik melakukan pengatahan dan:pembagian
minyak. Hal.ini, dxakux oleh. Komite-komite Kongres Amenka
Serikat dan Masyarakat Ekonomi Eropa 1

Pertanyaan apakah mungkm d1adakan embargo lagl
c_l;Jawab oleh ahli energi Mason Willrich :sebagai ‘berikut:
?Kemungkinan -tidak besar -semua anggota kartel menyetujui
embargo. terhadap - suatu..negara .pengimpor. tertentu. . Risiko
pokok .ialah embargo oleh anggota-anggota Arab:. OPEC. dan
risiko ini. semata-mata ‘tetapi. erat berkaltan dengan sengketa
penghasai penghasﬁ Arab Irak dan leza tidak setuju dengan
embargo. sesudah perang Oktober 1973 2 Sesudah tahun. 1973
OPEC menerima negara-negara yang tidak Iangsung berkepen-
tingan dengan sengketa Timur Tengah seperti. Nigeria. sebagai
anggota. Nigeria berulang kali mengeluarkan ancaman akan
menghentikan pengiriman mmyak ke Barat sebagai usaha untuk:
menghentikan atau mengurangi investasi .Barat di Afrika
Selatan, tetapi belum lama berselang Menlunya berkata: »Sekali
minyak Nigeria diangkut dari pantai kami tiada pengawasan atas

‘1 Lihat Frank R. Wynant, The U.S., OPEC and Multinational o;t (I_exmgtcn Books
1977)
2 Mason Willrich, Energy and World Politics (Free Press, 1975)
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' nka_S rikat ciaiam suaiu paket ‘persetujuan. yang mehputz SR

Permmtaan terakhxr adalah Iebxh sulxt Sheikh Yamani
berkata:.” Atan kami menguranga produksx minyak: untuk gidak .
‘m umpuk cadangan valuta asing .atau anda menolong.: Kkami o
nanamkan:modal, kaml di Inar-negeri - dengan dividen; yang

.wéjar dan:dengan keamanan, serta_akses ke pasaran. ....liwi
kami tidak akan. menguras cada'lgan minyak kami untuk. anda Y
kecu&h jika. kami mendapat penghargaan. dan rangsangan untuk
berbuai demikian.” 2 Di lam tempat dia mengungkapkan suatn
kekhawatxran bahwa pasar-pasar uang tidak dapat menyerap
ke}ebzhan yang . besar. dan .menunjukkan - kesadaran  bahwa
Jerman: Barat, dan . Jepang  tidak akan. menyambut . dengan
gembzra perahhan ke, DM atau.Yen sebagai satuan.mata vang
bagi penjualan minyak. 3 Prospek menanamkan modal di
perusahaan-perusahaan  Barat ‘adalah’ sulit’ biarpun’ masalah
pemutaran “kembali (recychng) petrodollar * ternyata  tidak
membuat pusing ' negaranegara Barat - seperti ditakutkan
sebelumriya. Kuwait bérhasil membeli 15% saham Daimler Benz;
Iran 25% saham Krupps dan“Arab Sdaudi tanah dani milik: di
Inggeris. ‘Tetapi semua negara” industri Barat mempunyal
kekuatan cadangan untuk mencegah orang asing mendapatkan
terlalu banyak “saham ‘dalam perusahaan perusahaan mereka
yang-penting. Lagi pula tidak semua orang Sandi mendukung
pohuk Yamam daIam hai itu., :

PERTIMBANGAN PERTIMEANGAN STRATEGIS

T Timur Tengah asih merupakan titik bakar vang paling
b_er'bahaya di dunia. Kegembiraan yang timbul sehubungan
1" “Lihat karangan *'F-13 Fight: Who Won What™, Time, 29 Mei 1978; dan "The

. Desert Superstate™’, ibid. ;

2...Petroleum Economist, Mei 1978
3 Wawancara BBC I, 14 Mei 1978
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mengubah politik perminyakannya dengan meningkatkan: harga
dah mengurangi produksi serta ekspor mmyaknya sesuai dengan
kebutuhan: negara-akan:devisa.’ Sebagai’ akibat semiianya it
suplal mmyak Iran:menurun dan keamanannya tidak ‘pasti. Toagio -
pula keamanan Selat Hormuz yang dilewati suplai minyak: Teiuk. :
Parsi kini.kurang: terjamin: Setelah Iran menolak’ berfungsi terus

.sebagau poils; ‘kawasan, - kekuatan-kekuatan: radikal ‘menjadi =
1eb1h ‘beraniv dan bzsa mengganggu keamanan supla; mxnyak"' '

JALUR PELAYARAN TANJUNG HARAPAN

Juga harus dlcatat bahwa se;ak penutupan Terusan Suez
tahun 1967 mmyak Teluk. Parsi diangkut dengan: kapal-kapak
tanki raksasa lewat Tanjung Harapan. Perdagangan lewat jalup:
pelayaran ini mehput] 2.300 kapal sebulan, termasuk 600 kapal; .
tanki vang mengangkut sekitar 70% tonasenya. Bahkan setelah:
rencana. pelebaran, selesai; Terusan: Suez: hanya akan ‘dilewati
seperfima minyak Teluk Parsi. Dengan demikian jalur pelayaran:
Tanjung Harapan akan menjadi semakin peating sejalan dengan:
meningkatnya suplai minyak Teluk Parsi untuk Eropa Barat-dan
Amerika. Bahkan sekarang pun jalur pelayaran itu adalah jalur
suplai minyak Eropa Barat yang paling penting karena 37%
kebutuhan minyak Eropa Barat melewatinya. Demikianpun 20%
kebutuhan minyak Amerika Serikat melewatinya dan angka ini
akan meningkat menjadi sekitar 60% pada 1980-an, 2

Suatu perkembangan baru yang harus diperhatikan oleh
negara-negara Barat ialah bahwa AL Afrika Selatan telah
menyarankan secara formal bahwa dia tidak sanggup memikul
beban untuk melindungi pelayaran Barat itu karena sebagai
akibat embargo senjata PBB tidak mempunyai sarana-sarana
untuk melakukannya. Hal itu berarti bahwa negara-negara Barat
harus memikul tanggung jawab itu sendiri.

I Lihat "Iran: At the Brink?”’, Newsweek, 13 Nopember 1978; dan "'Now, Another
Power Struggle'’, Time, § \fiarei 1979

2 Paan Prinsloo, Umred States Foreign Policy and the Republic of South Africa
(Foreign Affairs Association, Alrika Selatan, 1978)
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